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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan mengenai kesulitan pengucapan huruf pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB 537 Bara Kota Palopo.

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB 537 Bara Kota Palopo, yang difokuskan pada aspek analisis kesulitan pengucapan huruf yang merupakan proses untuk mengetahui huruf-huruf yang sulit diucapkan oleh murid tunarungu dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pengucapan huruf serta cara mengatasi kesulitan pengucapan huruf”.

C. Unit Analisis

Unit analisis pada umumnya dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umumnya dan menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti objek penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini meliputi tiga komponen menurut Spradly (Sujadi, 1994: 68) yaitu: (1) place, tempat dimana interaksi dalam penelitian berlangsung; (2) actor, pelaku atau orang yang sesuai dengan objek penelitian tersebut; (3) activity, kegiatan yang dilakukan actor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung. 
Unit analisis akan membantu untuk melakukan wawancara sebagai bahan dalam membuat penelitian. Unit analisis dalam penelitian adalah kesulitan pengucapan huruf pada seluruh murid tunarungu kelas dasar III di SLB 537 Bara Kota Palopo, yang berjumlah 3 orang yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 1 orang perempuan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Data Murid Tunarungu Kelas Dasar III di SLB 537 Bara Kota Palopo
	Kode nama
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	As
	L 
	-
	1

	Yf 
	L 
	-
	1

	Ew
	-
	P
	1

	Jumlah
	3


D. Lokasi dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB 537 Bara Kota Palopo pada murid tunarungu kelas dasar III. Sekolah ini terletak di Jl. Domba Lorong SMP Negeri 5 Balandai Kecamatan Bara Kelurahan Temmalebba Kota Palopo Propinsi Sulawesi Selatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Upaya mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik observasi dan interview (wawancara) yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Observasi 

Dalam penelitian ini observasi merupakan alat pengumpul data yang sangat tepat karena data diperoleh dengan mengamati secara teliti dan dicatat secara teratur. Observasi adalah “suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematik”.

Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung keadaan murid tunarungu kelas dasar III di di SLB 537 Bara Kota Palopo saat pembelajaran bahasa Indonesia dalam aspek membaca/pengucapan huruf vocal dan konsonan serta latihan artikulasi.

2. Interview (wawancara)

Menurut Rusyan, dkk (1992:217), wawancara yakni “berkomunukasi langsung antara yang mewawancara dengan yang diwawancara”. Dalam teknik wawancara, peneliti mencari informasi atau data murid dan keluarganya serta latar belakang ketunarunguan murid. Wawancara yang dimaksudkan adalah wawancara kepada guru tentang keadaan murid di sekolah.

F. Analisis dan Validasi Data 

Analisis data pada penelitian ini mulai dilaksanakan pada waktu penelitian sedang berlangsung. Selanjutnya, data atau informasi yang telah dikumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif secara verbal atau dalam bentuk kata-kata, analisis data dilakukan secara kualitatif yakni mereduksi data, penyajian data hingga sampai pada kesimpulan dan verifikasai secara bersamaan, sehingga
 dapat menggambarkan tentang huruf-huruf yang sulit diucapkan, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pengucapan huruf serta cara mengatasinya. Keabsahan data yaitu: 
(1) mendemonstrasikan nilai yang benar; (2) menyediakan dasar agar hal tersebut dapat diterapkan; (3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka keabsahan data digunakan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan hasil penelitian sehingga ditemukan kejelasan mengenai objek kajian penelitian. 
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